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IHTISAR EKSEKUTIF

Laporan Akuntabilitas Kinerja Fakultas Hukum UNTAN Tahun 2023

melaporkan capaian kinerja (performance results) sesuai Rencana Kinerja yang

merupakan jabaran tahunan dari Rencana Strategis.

Sesuai dengan Rencana Strategis, Fakultas Hukum UNTAN melaksanakan 3

(tiga) tujuan dalam 3 (tiga) pilar Pendidikan strategis, yaitu :

1. Meningkatkan pemerataan dan akses Pendidikan.

2. Meningkatkan mutu relevansi, dan daya saing.

3. Memperkuat tata kelola, akuntabilitas, dan pencitraan publik.

Fakultas Hukum UNTAN menjabarkan tujuan tersebut dalam bentuk 7 (tujuh)

sasaran strategis. Ketujuh Sasaran Strategis tersebut ditindak lanjuti dalam penetapan

Kinerja Tahun 2023, yaitu :

1. Meningkatnya kualitas pembinaan kemahasiswaan dan pemberdayaan alumni.

2. Meningkatnya kualitas kelembagaan dan sumber daya Fakultas.

3. Meningkatnya keterjangkauan, kesetaraan dan keterjaminan akses untuk

memperoleh Pendidikan Tinggi.

4. Meningkatnya mutu Kinerja Akademik, Penelitian, dan Pengabdian Kepada

Masyarakat.

5. Meningkatnya citra kemitraan dan daya saing Fakultas.

6. Meningkatnya Kinerja dan Akuntabilitas keuangan Fakultas.

7. Terwujudnya Tatakelola yang baik serta kualitas layanan tinggi.

Usaha pencapain tujuan dan sasaran strategis tersebut, Fakultas Hukum UNTAN

mendapat dukungan dari dana PNBP dengan alokasi sebesar Rp. 10.165.130.000,-

(Sepuluh Miliar Seratus Enam Puluh Lima Juta Seratus Tiga Puluh Ribu Rupiah) dari

jumlah anggaran tersebut yang terserap sebesar Rp. 9.985.808.875,- (Sembulan Miliar

Sembilan Ratus Delapan Puluh Lima Juta Delapan Ratus Delapan Puluh Ribu Delapan

Ratus Tujuh Puluh Lima Rupiah) dengan persentase serapan sebesar (98,24%), sisa

anggaran pada tahun 2023 adalah sebesar Rp.179.321.125,- (Seratus Juta Tujuh Puluh

Sembilan Juta Tiga Ratis Dua Puluh Satu Ribu Seratus Dua Puluh Lima Rupiah) atau

(1,76%).
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Gambaran Umum

Sejarah berdirinya Fakultas Hukum UNTAN paralel dengan sejarah berdirinya

UNTAN. Pada saat lahirnya pada tanggal 20 Mei 1959 sebagai Perguruan Tinggi

Swasta yang bernama Universitas Daya Nasional (UNDANAS), didirikan dengan

Akta Notaris Nomor 29 tanggal 29 Mei 1961. Fakultas Hukum merupakan fakultas

pertama yang dibuka, bersama dengan Fakultas Tata Niaga (sekarang Fakultas

Ekonomi dan Bisnis) Fakultas Hukum pada awalnya diasuh oleh tenaga tenaga

pengajar (Dosen) tidak tetap, yaitu para sarjana hukum dari berbagai instansi yang

ada di Pontianak ketika itu, mahasiswanya terdiri dari kalangan Pegawai Negeri

Sipil, TNI/Polri, dan Karyawan Swasta.

Keputusan Menteri Perguruan Tinggi Ilmu Pengetahuan (PTIP) Nomor 53

Tahun 1963, Tanggal, 16 Mei 1963 Universitas Daya Nasional berstatus swasta

dijadikan Perguruan Tinggi Negeri dengan nama Universitas Negeri Pontianak

(UNEP), dimana pada saat itu Fakultas Hukum bekerja sama dengan Fakultas

Hukum Indonesia (UI), memiliki satu program studi, yaitu Program Studi Ilmu

Hukum.

Perkembangan selanjutnya pada tahun 1972, Fakultas Hukum memiliki 3(tiga)

Bagian, yaitu Bagian Hukum Pidana, Bagian Hukum Perdata, Bagian Hukum Tata

Negara. Sistem Bagian pada Prodi Ilmu Hukum setelah 22 tahun kemudian, tepatnya

pada tahun 1933 atas prakarsa Konsorsium Ilmu Hukum sistem Jurusan di Fakultas

Hukum ditiadakan dan diganti dengan satu prodi ilmu hukum.

Selanjutnya pada tanggal 25 Oktober 2002, berdasarkan surat Keputusan Dekan

Nomor 2273/J22.1/PP/2002, Prodi Ilmu Hukum telah menambah dan membentuk 2

(dua) Bagian lain. Bagian yang ada saat ini yaitu: Bagian Hukum Ekonomi dan

Bagian Hukum Internasional Pidana, Bagian Hukum Keperdataan, Bagian Hukum

Tata Negara, Bagian Hukum Ekonomi, dan Bagian Hukum Internasional.
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Ketua Prodi Program Ilmu Hukum dirangkap oleh Dekan (Ex Offocio), pada

tahun 2019 melalui pemilihan di tetapkan dan diangkat oleh Rektor Ketua Program

Sarjana Program Studi Hukum. FH Untan tahun 2001 mengembangkan prodi dengan

menambah prodi Magister Hukum dan tahun 2017 menambah Prodi Magister

Kenotariatan

B. Dasar Hukum

Laporan Akuntabilitas Kinerja Fakultas Hukum UNTAN disusun berdasarkan:

1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Negara yang

Bersih Dan Bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme.

2. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan

Kinerja Instansi Pemerintah.

3. Peraturan Presiden RI Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas

Kinerja

Instans I Pemerintah.

4. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi

Birokrasi

RI Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan

Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

5. Peraturan Menteri Negara PAN dan RB RI Nomor 12 Tahun 2015 tentang

Pedoman Evaluasi atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

6. Peraturan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi RI Nomor 28 Tahun

2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Tanjungpura (Berita Negara

RI Tahun 2015 Nomor 1394)

7. Peraturan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi RI Nomor 74 Tahun

2017 tentang Statuta Universitas Tanjungpura (Berita Negara RI Tahun 2017

Nomor 1741).

8. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 754/P/2020 tentang

Indikator Kinerja Utama PTN dan Lembaga Layanan PT di Kemendikbud;

9. Rencana Strategis Universitas Tanjungpura Tahun 2020-2024.
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10. Keputusan Rektor Nomor 2155/UN22.1/OT/2018 tentang Struktur Organisasi

Unit Kerja di Lingkungan Universitas Tanjungpura.

11. Keputusan Dekan Fakultas Hukum UNTAN Nomor: 156 /UN22.1/OT.00/2024,

Tanggal 10 Januari 2024 Tentang Tim Penyusun Laporan Kinerja Fakultas

Hukum UNTAN Tahun 2024.

C. Tugas Pokok dan Fungsi Serta Struktur Organisasi

1. Tugas Pokok dan Fungsi

Adapun Tugas Pokok dan Fungsi Fakultas Hukum UNTAN dalam Tridharma

Perguruan Tinggi adalah:

(1) Bidang Pendidikan dan Pengajaran, memberikan pengetahuan yang bertaraf

nasional dan internasional dengan tidak meninggalkan pengetahuan tentang

potensi khas daerah Kalimantan Barat sehingga:

a. Mampu menjadi masyarakat akademik yang menjunjung tinggi budaya

ilmiah dan tanggap terhadap perubahan regional, nasional maupun

global.

b. Mampu menghasilkan lulusan yang menjunjung tinggi sikap dan

nilai-nilai ilmiah, berprestasi, berdaya guna, beradaptasi, dan bekerja

sama sehingga dapat berperan serta secara aktif dalam pembangunan

bangsa.

c. Mampu menjadi institusi preservasi, baik dalam ilmu pengetahuan

teknologi, maupun sosial budaya.

(2) Bidang penelitian melaksanakan penelitian yang berskala daerah, nasional,

dan internasional yang dapat menghasilkan luaran yang berkualitas, berupa:

a. Kajian-kajian pembangunan, khususnya pembangunan dibidang

hukum

b. Pengejawantahan keilmuan dan teori bagi kemanfaatan bangsa dan

negara.

c. Pengembangan dan pembaharuan hukum dalam rangka

pengembangan Iptek dan sosial budaya.
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(3) Bidang Pengabdian Pada Masyarakat, melaksanakan pengabdian/pelayanan

pada masyarakat dalam bentuk:

a. Menyediakan informasi ilmiah, bersifat lokal, nasional, dan

internasional.

b. Memberikan inspirasi bagi pembangunan serta berperan dalam

pembangunan daerah maupun nasional.

c. Menjalin kerja sama dengan instansi/Lembaga pemerintah, swasta, dan

perguruan tinggi, baik didalam maupun diluar negeri.

d. Peran serta menyiapkan sumber daya manusia yang berilmu pengetahuan

sebagai pelaksana pembangunan.

2. Struktur Organisasi

Secara Struktur Organisasi Fakultas Hukum UNTAN berdasarkan

Keputusan Rektor UNTAN Nomor 2155/UN22/OT/2018 tentang Struktur Unit

Kerja di Lingkungan UNTAN, dan Surat Keputusan Dekan Fakultas Hukum

UNTAN Nomor 1161/UN22.1/HK/2020 tentang Uraian Tugas dan Fungsi

Organisasi Fakultas Hukum UNTAN. Susunan Struktur Organisasi Fakultas

Hukum UNTAN

sebagai berikut:

Pimpinan Fakultas Hukum terdiri atas:

1) Dekan

Dekan adalah pimpinan fakultas yang menjalankan fungsi pengelolaan

Fakultas, Dekan dibantu 3 (tiga) orang Wakil Dekan yang berada dibawah

dan bertanggung jawab kepada Dekan, yaitu :

1) Wakil Dekan Bidang Pendidikan, yang membidangi pelaksanaan

kegiatan Pendidikan, penelitian serta pengabdian kepada masyarakat.

2) Wakil Dekan Bidang Umum dan Keuangan, yang membidangi

pelaksanaan administrasi umum dan keuangan.

3) Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Alumni, yang membidangi

pelaksanaan kegiatan pembinaan serta pelayanan kesejahteraan

mahasiswa dan pembinaan hubungan alumni.
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2) Senat Fakultas

Senat Fakultas adalah organ yang mempunyai tugas melakukan pemberian

pertimbangan dan pengawasan dalam pelaksanaan akademik di lingkungan

Fakultas.Senat Fakultas dipimpin oleh Ketua dan Sekretaris yang dipilih

dan/atau ditetapkan oleh Anggota Senat.

3) Program Studi:

Program Studi adalah kesatuan kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang

memiliki kurikulum dan metode pembelajaran tertentu dalam satu jenis

pendidikan akademik, pendidikan profesi, dan/atau pendidikan vokasi dan

bertanggung jawab langsung kepada Dekan. Program Studi Ilmu Hukum

terdiri atas: Program Studi Sarjana (S1) dan Program Studi Magister (S2)

1) Program Studi Sarjana terdiri atas:

Bagian Hukum Pidana, Bagian Hukum Perdata, Bagian Hukum Tata

Negara, Bagian Hukum Ekonomi, Bagian Hukum Internasional,

dan/atau bagian lain yang dapat dikembangkan sesuai perkembangan

ilmu hukum.

2) Program Studi Magister (S2) terdiri atas;

Konsentrasi Hukum Pidana, Konsentrasi Hukum Bisnis, Konsentrasi

Hukum Otonomi Daerah, dan/atau konsentrasi lain yang dapat

dikembangan sesuai perkembagan ilmu hukum;

3) Program Studi Kenotariatan (S2)

4) Bagian Tata Usaha

Bagian Tata Usaha merupakan unsur pelaksanaan administrasi yang

mempunyai tugas pokok dan fungsi untuk menyelenggarakan administrasi

Pendidikan, Keuangan, Kepegawaian, dan Kemahasiswaan serta

Administrasi Umum dan Barang Milik Negara (BMN). Bagian Tata Usaha

berdasarkan Keputusan Rektor Nomor: 3868/UN22/KP/2021 telah

mengalami perubahan nama struktural yaitu:

1) Koordinator Fakultas Hukum
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Subb. Koordinator Fakultas Hukum terdiri atas:

1. Sub. Koordinator Bidang Akademik;

2. Sub. Koordinator Bidang Umum dan BMN;

3. Sub. Koordinator Bidang Kepegawaian dan Keuangan; dan

4. Sub. Koordinator Bidang Kemahasiswaan dan Alumni

5) Unsur Penunjang Pelaksanaan Pendidikan terdiri atas:

1) Pengelola ruang baca, dokumen dan informasi hukum

Merupakan unsur pelaksana teknis dalam bidang publikasi,

dokumentasi dan informasi hukum, dan penataan ruang baca.

2) Pengelola layanan komputer teknologi informasi

Layanan Sivitas Akademika yang berkaitan dengan pemanfaatan

komputer dan teknologi informasi.

3) Penjaminan Mutu Fakultas Penjaminan Mutu Fakultas

Sistem penjaminan mutu Fakultas membantu pimpinan termasuk

program studi dalam menyelenggarakan kegiatan akademik dan

memberikan rekomendasi peningkatan mutu akademik kepada

pimpinan.

4) Pusat Kajian dan Pengembangan Ilmu Hukum

Merupakan unsur pendukung Fakultas dalam bidang kajian, penelitian,

dan pengembangan ilmu hokum dan/atau lintas ilmu untuk mendukung

kegiatan pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat.

5) Tanjungpura Law Journal

Merupakan unsur penunjang dalam bidang penerbitan jurnal dan

publikasi karya Ilmiah Dosen/Akademik, Mahasiswa dan Praktisi

Hukum.

6) Pusat Konsultasi dan Bantuan Hukum

Sebagai unsur penunjang dalam melaksanakan kegiatan pengabdian

masyarakat dibidang pendidikan konsultasi hukum, dan pelayanan

hukum. Prodi Ilmu Hukum telah memfasilitasi kegiatan diskusi analisis
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terhadap suatu kasus, khususnya yang berkaitan dengan pemberian

advokasi hukum yang dilakukan oleh Pusat Konsultasi dan Bantuan

Hukum (PKBH).

7) Organisasi Kemahasiswaan

Merupakan organisasi yang beranggotakan mahasiswa Fakultas Hukum

UNTAN yang aktif untuk menyatukan dan mengembangkan bakat

minat, dan potensi mahasiswa demi tujuan bersama sesuai AD/ART

yang disetujui dan disahkan oleh Fakultas dan/atau Universitas.

8) Alumni Fakultas Hukum

Alumni Fakultas Hukum terbentuk dalam Ikatan Alumni Fakultas

Hukum (IKA-FH) memiliki hubungan kemitraan dengan Fakultas

Hukum UNTAN

6) Sumber Daya Manusia

Fakultas Hukum UNTAN memiliki tenaga dosen 56 Orang PNS. Tenaga

kependidikan 23 Orang PNS, dan dibantu dengan 32 Orang tenaga Honor

Kontrak, dan Tenaga Harian Lepas. Jumlah Keseluruhan SDM 112 orang.

1. Tenaga Dosen berdasarkan bagian:

a) Bagian Hukum Pidana sebanyak 9 orang

b) Bagian Hukum Perdata sebanyak 10 orang

c) Bagian Hukum Tata Negara sebanyak 14 orang

d) Bagian Hukum Ekonomi sebanyak 12 orang

e) Bagian Hukum Internasional sebanyak 11 orang

2. Tenaga Dosen Berdasarkan Jabatan, Golongan Pangat

Tabel tersebut dibawah ini menunjukan keadaan dosen tetap (PNS)

berdasarkan Jabatan, Golongan, dan Pangkat yang ada di Fakultas Hukum

UNTAN dapat dilihat dari table I berikut:

Tabel: I

Tenaga Dosen Berdasarkan Jabatan, Gol dan Pangkat

Fakultas Hukum UNTAN Tahun 2023
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Tabel: II

Tenaga Dosen Berdasarkan Pendidikan

Tabel III

Tenaga Dosen Berdasarkan Pendidikan Terakhir Tahun 2023

No Pendidikan Terakhir Jumlah Keterangan

1. (S3) 16 Tenaga Dosen Tetap (PNS)

2. (S2) 40

3. (S1) -

Jumlah 56

80

No Jabatan/Golongan Pangkat Jumlah Keterangan

1. Guru Besar/IV/d
Pembina Utama

Madya
2

Dosen

Tetap (PNS)

2. Lektor Kepala/IV/c
Pembina Utama

Muda
2

3. Lektor Kepala/IV/b

Pembina

Tingkat I 10

4. Lektor Kepala/IV/a Pembina 9

5. Lektor/III/d Penata Tk. I 8

6. Lektor/III/c Penata 12

7. Asisten Ahli/III/b

Penata Muda

Tk.I 13

Jumlah 56



3. Tenaga Kependidikan Tetap (PNS)

Tenaga Kependidikan berdasarkan Jabatan, Golongan, Pangkat dan

Pendidikan dapat dilihat berdasarkan tabel III berikut:

Tabel: IV

Tenaga Kependidikan Berdasarkan Jabatan, Golongan dan Pangkat

Fakultas Hukum UNTAN Tahun 2023

5. Tenaga Honor dan Kontrak

Dalam rangka memperlancar pelaksanaan program kerja Fakultas

Hukum

UNTAN dibantu dengan tenaga Honor dan Kontrak Tabel berikut:

Tabel: V

Jumlah Tenaga Honor dan Kontrak Berdasarkan Pendidikan

90

No Golongan Pangkat Jumlah Keterangan

1. IV/a Pembina 1

Tenaga

Kependidikan

(PNS)

2. III d Penata Tingkat I 3

3. III c Penata 10

4. III b Penata Muda

Tingkat I

5

5. III/a Penata Muda 4

6. II/b Pengatur Muda

Tingkat I

1

7. II/a Pengatur Muda 3

8. I/d Juru Muda Tingkat I 1

Jumlah 27



Fakultas Hukum UNTAN Tahun 2024

6. Jumlah Mahasiswa

Keadaan jumlah mahasiswa Fakultas Hukum UNTAN Tahun Akademik

2023/2024 diuraikan sebagai berikut:

a. Jumlah mahasiswa baru:

1. Mahasiswa Program Studi Ilmu Hukum (S1) sebanyak 440 Orang

2. Mahasiswa Program Magister Ilmu Hukum (S2) sebanyak 124 Orang

3. Mahasiswa Program Magister Kenotariatan sebanyak 38 Orang

b. Jumlah mahasiswa terdaftar:

1. Mahasiswa Program Studi Ilmu Hukum sebanyak 2.180 Orang

2. Mahasiswa Program Magister Ilmu Hukum sebanyak 297 Orang

3. Mahasiswa Program Kenotariatan sebanyak 94 Orang

c. Mahasiswa penerima beasiswa:

Beasiswa KIP Kuliah 2020 sejumlah 58 Orang, KIP Kuliah 2021

sejumlah 47 orang, KIP Kuliah 2022 Sejumlah 31 orang, KIP Kuliah 2023

sejumlah 16 orang, Pemprov Kalbar sejumlah 5 orang, Beasiswa ADIK

sejumlah 1 orang, Beasiswa Bank Indoonesia sejumlah 3 orang, Beasiswa

Yayasan salmin sejumlah 1 orang, Beasiswa BAZNAZ sejumlah 1 orang,
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No. Tenaga Honor/Kontrak Pendidikan Jumlah

1. Tenaga Honor (S1) 2

(SMA) 1

(SMP) -

2. Tenaga Kontrak (S1) 8

(D3) 1

(SMA/Sederajat) 11

(SMP) 2

(SD) -

Jumlah 25



Beasiswa Jarum sejumlah 1 orang, beasiswa BCA sejumlah 6 orang, beasiswa

PT Pelondo sejumlah 1 orang, beasiswa bantuan BTN sejumlah 1 orang,

beasiswa CV. Pratama sejumlah 2 orang, beasiswa CV Makmur AB sejumlah

1 orang, beasiswa PT Duta Cipta BS sejumlah 2 orang, bantuan

kemahasiswaan sejumlah 17 orang, dan beasiswa parsial sejumlah 4 orang.

Jadi total sejumlah 199 orang.

Mahasiswa berprestasi antara lain:

NAMA NIM ANGKAT
AN

PRESTASI

Dhiva Aulia A1011201298 2020 - Pemantapan Nilai-Nilai Kebangsaan
Bagi Kader Pemimpin Muda Nasional
Tahun 2023, Lembaga Ketahanan
Nasional RI Tahun 2023
- Peserta Pendidikan Kader Pemimpin
Muda Nasional (PKPMN) Angkatan
IV 2023, Predikat
Sangat Memuaskan

Panca Nurazmi
Febrianto

A1011211297 2020 - Juara 2 Kelas G Putra, POMDA
Cabang Pencak Silat Kalimantan
Barat Tahun 2022

Elizabeth Prima
Sembiring

A1011201218 2020 - Musik Pop Gerejawi, Pesparawi
Provinsi Kalimantan Barat X Melawi
2023

Mario Christian
Lisero A1011201154 2020

- Juara 1 Seriosa Putra, Pekan Seni
Mahasiswa Daerah (PEKSIMIDA)
Kalimantan Barat Tahun 2022
- Juara 2 Seriosa Putra, Pekan Seni
Mahasiswa Nasional (PEKSIMINAS)
XVI Tahun 2022

Nana Selviana A1011201246 2020 - Pemantapan Nilai-Nilai Kebangsaan
Bagi Kader Pemimpin Muda Nasional
Tahun 2023, Lembaga Ketahanan
Nasional RI Tahun 2023
- Peserta Pendidikan Kader Pemimpin
Muda Nasional (PKPMN) Angkatan
IV 2023, Predikat
Sangat Memuaskan
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Mochammad
Iqbal Ar
Ra'Uufu

A1011211117 2021 - Sinematografi Terbaik, Kategori
Film Pendek, Tingkat Perguruan
Tinggi/Sederajat se- Kalimantan Barat
Tahun 2022

Luher A1011211058 2021 - Juara 2 Under 21 Kumite -53 Kg
Putri, Festival Kata dan Open
Tournamen Kapuas Hulu Hebat
Karate Inkanas se-Kalimantan Barat
2023

Dandi Erl
Efendi A1011211031 2021

- Juara Social Media Inspirator Putra
Generasi Berencana, Tingkat Provinsi
Kalimantan Barat 2023
- Juara 1 Putra Duta Generasi
Berencana, Tingkat Provinsi
Kalimantan Barat 2023

Anisa Cahya
Laila

A1011211312 2021 - Juara Terbaik II, Kategori Film
Pendek, Tingkat Perguruan
Tinggi/Sederajat se-Kalimantan Barat
Tahun 2022

Gusti Amry Ace A1011211130 2021 - Outstanding Achievement as the Top
15 in Short Competition 2023 of UPT
Bahasa Universitas Tanjungpura

Jamaludin A1011211256 2021

- Juara 2 Lomba Pidato Candu Hukum
Jakarta 2023
- Juara 1 Lomba Puisi dan Pidato
Tahun 2023
- Participants of Youth Changemaker
Volunteering Program Batch V 2023
- Juara 2 Pidato Lomba Online
Tingkat Nasional 2022 Event IV
Kencana_drawart Tahun 2022
- Favorite 1 Puisi Lomba Online
Tingkat Nasional 2022 Event IV
Kencana_drawart Tahun
2022

Kusnawati A1011221079 2022 - Juara 1 Kategori Putri, Tournamen
Bola Voli Raja Cup Tahun 2023

Veeri A1011221268 2022 - Karya Terbaik, Lomba Menulis
Artikel Populer Tingkat Nasional IEC
Writing Competition Tahun 2023
Kategori Mahasiswa Tahun 2023

Moulina
Permana

A1011231031 2023 - Juara 1 Kata Perorangan Putri Under
21, Kejuaraan Karate INKAI Tahun
2023
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Ilham
Kurniawan

A1011231208 2023 - Juara 3 Kompetisi AUA-UI ASIA
INNOVATIVE LEADER CAMP:
PERAN SOSIAL TECHNOLOGY
FOR FUTURE SOCIETY
- Juara 3 Lomba Festival Aksi
Mahasiswa Ilmiah Cabang Lomba
Kewirausahaan 2023

Kegiatan mahasiswa terdiri atas:

No. Nama LOK Nama Kegiatan Tanggal Pelaksanaan

1

English Club
Faculty of
Law (ECFL)

Talkshow Internasional With Prof
Mauro Zombani and Prof Jori
Manukka from Stockholm
University

12 Desember 2023

2 ECFL Bonding 25 November 2023
3 Leaderless Group Discussion 22 November 2023

4
Benchmarking Study With PEC
Unand 12 November 2023

5
Benchmarking Study With
University of Malaya 24 Oktober 2023

6 Leaderless Group Discussion 18 Oktober 2023

7 ECFL Bonding 15 Oktober 2023
8 Leaderless Group Discussion 27 September 2023

9
ECFL Anniversary “ECFL
Gathering” 11 November 2023

10
ECFL Anniversary “Summer
Camp” 27-29 Oktober 2023

11
ECFL Anniversary “Entrepreneur
Seminar” 23 September 2023

12
ECFL Anniversary “Englition:
Poster Design and Speech
Competition”

14 Oktober 2023

13 ECFL Bonding 17 September 2023
14 Leaderless Group Discussion 14 September 2023
15 Pleno Meeting 27 Agustus 2023
16 Open Recruitment 7 September 2023
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No. Nama LOK Nama Kegiatan Tanggal Pelaksanaan

17 ECFL Open House 26 agustus 2023
18 Leaderless Group Discussion 23 Agustus 2023

19
Culture Talk “Get To Know:
How’s Life Abroad as Awardees 20 Agustus 2023

20
Coaching Clinic “Let’s Improve
Your Debate Skill" 19 Juli 2023

21
Coaching Clinic “Let’s Improve
Your Debate Skill" 8 Juli 2023

22 Leaderless Group Discussion 30 Juni 2023
23 ECFL Bonding 2 juni 2023
24 Leaderless Group Discussion 13 Mei 2023

25
Coaching Clinic “Let’s Improve
Your Debate Skill” 12 Mei 2023

26
Tips and Trick How to Get a
Scolarship with Polita English
Club

7 Mei 2023

27 ECFL Bonding 7 mei 2023
28 Evaluation Meeting 16 April 2023

29
Benchmarking Study With
Perhimpunan Pelajar Indonesia
Ankara Turkey

15 April 2023

30 Leaderless Group Discussion 14 April 2023
31 Iftar Invitation 31 Maret 2023
32 Leaderless Group Discussion 19 Maret 2023

33
Coaching Clinic “Moot Court
Competition” 17 Maret 2023

34
Benchmarking Study With V.N
Karazin Kharkiv National
University

12 Maret 2023

35 Welcoming Party 11 Maret 2023
36 Leaderless Group Discussion 25 Febuari 2023
37 Coaching Clinic “NUDC" 17 Febuari 2023
38 NUDC Selection 18 Febuari 2023
39 Rapat kerja 11 Febuari 2023
40 Open Recruitment Committee 10 Febuari 2023

41
Coaching Clinic “Get to know
further short story writing” 21 Januari 2023
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42
Podcast “Facing Fear in New
Experiences 19 Desember 2023

43

Podcast “The Importance of
Community in Self-Development
Journey

20 Desember 2023

44

Podcast “President's Internship
and National-Level Training
Experience

21 Desember 2023

45
BEM

Forum Literasi Hukum dan Ham
Digitak 24 Oktober 2023

46 Seminar Kepemiluan 8 November 2023
47 FGD : Kepemiluan 9 Desember 2023
48

PAKTA

Musyawarah Besar 27 Agustus 2023

49
Seminar Kebangsaan “Persatuan
Bangsa Menuju Indonesia Emas” 2 September 2023

50 Pelantikan dan Rapat Kerja 30 September 2023

51

International Guest Lecturer
Series (IGLS #6) “The law of
digital evidence”

24 Oktober 2023

52
Open Day Konsulat Malaysia di
Pontianak 27 Oktober 2023

53

PMKP

PIPA 30 September 2023
54 KPMB dan HUT PMKP 21 Oktober 2023
55 Natal 11 Desember 2023
56 PF 15 September 2023
57 PF 13 Oktober 2023

58 PF 17 November 2023
59 PIPA 20 Oktober 2023

60

Justitia Club

Just Be Best 26 Agustus 2023
61 Pengukuhan Anggota 9 September 2023
62 Gathering 30 September 2023
63 Debat Day Projection 12 November 2023
64 Just Fun 10 Desember 2023
65

Acta Diurna

Open Recruitment 7 September 2023

66
FGD : Acta Diurna Bersama
Warta IAIN Pontianak 16 September 2023

67 Webinar Acta Diurna 28 Oktober 2023
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68

FKMI
Al-Mizan

Pelantikan dan Rapat Kerja 20 Agustus 2023
69 GO STUDIKA 17 September 2023

70
Sharing Session with KMFH
UGM 1 Oktober 2023

71 SJLD 30 September 2023
72 LIT 1 22 Oktober 2023
73 Kajian Jelang Berbuka 26 Oktober 2023
74 Kajian Jelang Berbuka 2 November 2023

75 Kajian Jelang Berbuka 9 November 2023

76

IMKA-Pijar

Retret Kepemimpinan 21- 26 Maret 2023
77 Kunjungan Sosial 13 Mei 2023
78 Bakti Sosial 14 – 21 Juni 2023
79 Ziarah Rohani 22 Oktober 2023
80

MAKUMPALA

Musyawarah Besar XIX 27 Mei 2023

81
Pendidikan Dasar dan Praktek
lapangan Terpadu 27 Januari 2023

82
Pendidikan Dasar dan Praktek
lapangan Terpadu 11 Desember 2023

83
Back to Nature with
MAKUMPALA UNTAN 23 September 2023

D. Program MBKM Tahun 2023

Disamping program-program tersebut diatas, Fakultas Hukum UNTAN telah

melaksanakan program MBKM berdasarkan kebijakan Pemerintah yang diturunkan

melalui kebijakan KEMENDIKBUD dan dijabarkan melalui 8 (delapan) Program

Indikator Kinerja Utama (IKU) dari 8 (delapan) indikator MBKM masuk kedalam

Program Indikator Utama dalam (IKU.1.2) sebagai berikut: Yaitu dalam (IKU.1.2)

Presentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh)

SKS) diluar Kampus, data tersebut dihitung berdasarkan jumlah mahasiswa yang dapat

mengikuti program Merdeka Belajar Kampus Merdeka yang sedang menempuh

semester 4 sampai dengan semester 7. Jumlahnya adalah 922 Mahasiswa, berdasarkan

jumlah tersebut target yang ditetapkan awal adalah 30 persen dengan capaian sejumlah

680 mahasiswa, jadi total untuk persentase nya adalah 73,7 persen.

160



E. Permasalahan Utama yang di Hadapi Organisasi

Adapun permasalah utama yang dihadapi Fakultas Hukum UNTAN dan

memerlukan penguatan kedepan adalah:

1. Belum optimalnya peningkatan kualitas kelembagaan dan sumber daya fakultas.

2. Mutu bidang akademik, penelitian dan pengabdian pada masyarakat masih perlu

ditingkatkan.

3. Daya saing fakultas dan pencitraan belum optimal.

4. Kinerja pengelola dan layanan perkantoran belum maksimal

5. Kurang optimalnya tatakelola dan kualitas layanan yang baik.
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BAB II

PERENCANAAN KINERJA

A. Rencana Strategis

Rencana Strategis Tahun 2020-2024 secara umum merupakan dokumen

perencanaan pengembangan yang dijadikan sebagai panduan tentang apa yang

menjadi visi bersama, bagaimana mencapai visi tersebut, serta apa tolak ukur

keberhasilan dalam upaya mewujudkannya. Dalam menyusun Renstra ini, Fakultas

Hukum UNTAN telah mencermati kondisi internal dan eksternal, serta peluang dan

tantangan yang harus dihadapi. Oleh karena itu, Renstra harus selalu dilakukan

evaluasi dan revisi sehingga sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi dan kebutuhan masyarakat.

Fakultas Hukum UNTAN telah merumuskan Rencana Strategis yang

didalamnya terdapat visi, misi tujuan dan sasaran sebelumnya dengan menggunakan

analisa SWOT dari evaluasi diri yang telah dilakukan sebelumnya. Penyusunan

Renstra Program Studi Ilmu Hukum tersebut dilakukan dengan mengkaji setiap

aspek dalam suatu diskusi yang mengikutsertakan komponen yang ada di Fakultas

Hukum UNTAN. Secara umum Renstra Strategis Fakultas Hukum menuju 3 (tiga)

pilar utama yang ada dalam perguruan tinggi bidang pengabdian kepada masyarakat.

1. Visi Fakultas:

Menjadi Penyelenggara Pendidikan Tinggi Ilmu Hukum Yang Unggul Guna

Menghasilkan Lulusan Berdaya Saing.

2. Misi Fakultas:

1. Melaksanakan dan meningkatkan akses, relevansi dan mutu pendidikan

tinggi ilmu hukum guna menghasilkan sumber daya lulusan yang berdaya

saing.
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2. Melaksanakan dan meningkatkan kapasitas pengelolaan penelitian dan

pengabdian masyarakat, bangsa dan negara.

3. Melaksanakan dan meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis riset untuk

pembangunan Ilmu Hukum.

3. Tujuan dan Sasaran

a. Tujuan Fakultas antara lain:

1. Meningkatkan Pendidikan tinggi ilmu hukum berbasis riset untuk

pengembangan ilmu hukum.

2. Meningkatkan produktivitas dalam melaksanakan penelitian dan

pengabdian kepada masyarakat yang kompetitif.

3. Meningkatkan kinerja publikasi ilmiah pada jurnal nasional dan jurnal

Internasional.

b. Sasaran Fakultas antara lain:

1. Meningkatkan dan mengembangkan kualitas pembelajaran yang

mengacu pada deskripsi capaian pembelajaran Kerangka Kualitas

Nasional Indonesia dan memiliki kesetaraan dengan jenjang kerangka

kualitas Nasional.

2. Meningkatkan kompetensi lulusan sesuai dengan kriteria kualitas

kemampuan lulusan yang mencangkup sikap, pengetahuan dan

ketrampilan yang telah ditetapkan dalam mencapai pembelajaran lulusan

program studi ilmu hukum.

3. Meningkatkan kualitas dan kuantitas riset unggulan yang luaran dan

outcome riset bermanfaat baik untuk pengembangan bahan ajar ilmu

hukum, publikasi ilmiah maupun bermanfaat untuk kepentingan

masyarakat, bangsa dan negara.

4. Meningkatkan kapasitas dalam melakukan kegiatan pengabdian kepada

masyarakat yang dilaksanakan melalui sosialisasi hukum, pelayanan

konsultasi hukum dan advokasi serta diseminasi hasil penelitian yang
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hasilnya selain dapat meningkatkan kesadaran hukum masyarakat juga

dapat menyelesaikan masalah hukum yang dihadapi masyarakat.

5. Meningkatkan kualitas dan kuantitas publikasi karya ilmiah hasil

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dosen yang

mengikutsertakan mahasiswa, dalam jurnal ilmiah nasional terakreditasi

dan atau jurnal ilmiah internasional bereputasi.

6. Meningkatkan dan mengembangkan kerja sama dan kemitraan dengan

lembaga Pemerintah, Swasta dan Organisasi/Asosiasi Profesi baik dalam

lingkup nasional maupun internasional guna peningkatan mutu

pendidikan ilmu hukum.

7. Meningkatkan kualitas sistem monitoring dan evaluasi pengajaran dan

pendidikan guna menopang sistem penjaminan mutu akademik.

4. Strategi Pencapaian

a. Meningkatkan dan menindaklanjuti Audit Mutu Internal yang dilakukan

secara berkala oleh Auditor Lembaga Pengembangan Pembelajaran dan

Penjaminan Mutu Fakultas Hukum Universitas Tanjungpura

b. Menyusun Standar Kompetensi Lulusan Program Sarjana Program Studi

Ilmu Hukum sebagai kerangka acuan utama untuk pengembangan standar

isi pembelajaran, proses pembelajaran, penilaian pembelajaran, standar

dosen dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana dalam rangka

mendukung kompetensi lulusan yang memiliki daya saing.

c. Menyusun dokumen sasaran mutu berupa kebijakan akademik, standar

akademik, dan peraturan akademik dan manual prosedur akademik sebagai

acuan untuk melakukan monitoring dan evaluasi penyelenggaraan

Pendidikan Tinggi Ilmu Hukum.

d. Menyusun mekanisme monitoring dan evaluasi kinerja penelitian dan

pengabdian kepada masyarakat.
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e. Merumuskan kriteria dan mekanisme pengangkatan reviewer internal serta

penetapan sistem seleksi proposal penelitian dan pengabdian kepada

masyarakat.

f. Merumuskan dan menyusun sistem tata kelola / tata pamong Fakultas

Hukum yang efektif, transparan, akuntabel, kredibel dan bertanggung

jawab.

g. Mengfungsikan secara optimal dan efektif layanan data dalam Sistem

Informasi Program Studi Ilmu Hukum yang berbasis Teknologi Informasi

seperti SIAKAD, SIMPEG, SIMKEU, SIMALUM, SIMKATMAWA,

SIKERJA, SIMLPPM, SIMBMN, E-LEARNING.

h. Menginternalisasikan nilai etika akademik di kalangan dosen dan

mahasiswa serta tenaga kependidikan yang berdampak/menciptakan

suasana akademik yang kondusif.

i. Menyusun dan menetapkan gaya selingkung baku untuk mencegah dan

menanggulangi plagiarisme.

j. Memfasilitasi kegiatan kemahasiswaan yang bersifat kokurikuler dan

ekstrakurikuler dalam rangka meningkatkan soft skills dan hard skills.

k. Memfasilitasi diseminasi hasil penelitian/pemikiran dosen dan/atau

mahasiswa melalui jurnal ilmiah, forum ilmiah dan termasuk

penyebarluasan prosiding hasil kegiatan ilmiah.

l. Memfasilitasi dosen dan/atau mahasiswa untuk mendaftarkan Hak

Kekayaan Intelektual berupa hak paten, hak cipta atas hasil

penelitian/pemikiran suatu karya ilmiah.

m. Merumuskan sistem akses rekrutmen dan seleksi calon mahasiswa baru

untuk menghasilkan input calon mahasiswa yang bermutu diukur dari

jumlah peminat, proporsi pendaftar terhadap daya tampung dan proporsi

yang diterima dan yang melakukan registrasi.

n. Merumuskan mekanisme studi pelacakan terhadap daya serap lulusan pada

pasar kerja yang dijadikan dasar sebagai umpan balik untuk bahan evaluasi

kemampuan lulusan yang berdaya saing.
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o. Merumuskan dan memfasilitasi untuk terakreditasi secara nasional

Tanjungpura Law Journal.

B. Penetapan Kinerja

Untuk memudahkan pelaksanaan program kegiatan Fakultas Hukum UNTAN

maka ditetapkan kinerja tahun 2023 sebagai berikut:

TARGET PENGUKURAN KINERJA TAHUN 2023

No Sasaran
Kegiatan

Indikator Kinerja Utama Target Target
Unit
Kerja

UNTA
N

1 Meningkatnya
kualitas lulusan
pendidikan tinggi

IKU.1.1. Persentase lulusan S1 dan
D4/D3/D2 yang berhasil mendapat
pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi
wiraswasta.

60 75

IKU 1.2. Persentase lulusan S1 dan
D4/D3/D2 yang menghabiskan paling sedikit
20 (dua puluh) sks di luar kampus; atau
meraih prestasi paling rendah tingkat
nasional.

20 23

2 Meningkatnya
kualitas dosen
pendidikan tinggi

IKU 2.1. Persentase dosen yang berkegiatan
tridarma di kampus lain, di QS100
berdasarkan bidang ilmu (QS100 by subject),
bekerja sebagai praktisi di dunia industri,
atau membina mahasiswa yang berhasil
meraih prestasi paling rendah tingkat
nasional dalam 5 (lima)

20 21

IKU 2.2. Persentase dosen tetap
berkualifikasi akademik S3; memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui oleh industri
dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan
praktisi profesional, dunia industri, atau dunia
kerja.

40 26
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IKU 2.3. Jumlah keluaran penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat yang
berhasil mendapat rekognisi internasional
atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah
dosen.

0,5 1,7

3 Meningkatnya
kualitas
kurikulum dan
pembelajaran

IKU 3.1. Persentase program studi S1 dan
D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama
dengan mitra.

50  100

IKU 3.2. Persentase mata kuliah S1 dan
D4/D3/D2 yang menggunakan metode
pembelajaran pemecahan kasus (case
method) atau pembelajaran kelompok
berbasis projek (team-based project) sebagai
sebagian bobot evaluasi.

40 40,9

IKU 3.3. Persentase program studi S1 dan
D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau
sertifikat internasional yang diakui
pemerintah.

5 100

4 Meningkatnya
tata kelola satuan
kerja di
lingkungan Ditjen
Pendidikan
Tinggi

IKU 4.1. Rata-rata predikat SAKIP Satker
minimal BB A A

IKU 4.2. Rata-rata nilai Kinerja Anggaran
atas Pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal
80 90 95
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BAB III

AKUNTABILITAS KINERJA

Laporan akuntabilitas kinerja Fakultas Hukum Universitas Tanjungpura dibuat

sebagai bentuk pengembangan dan penerapan sistem akuntabilitas logis, jelas dan

akurat. Melalui laporan Akuntabilitas Kinerja Fakultas Hukum ini, maka Fakultas

Hukum telah menerapkan suatu sistem pertanggung-jawaban yang berfokus pada

kinerja yang meliputi penyusunan Rencana Strategis (Renstra), Rencana Kinerja

Tahunan, Penetapan Kerja dan Pengukuran Kinerja secara terpadu dalam

mempertanggungjawabkan keberhasilan maupun kegagalan pelaksanaan tugas pokok

dan fungsi organisasi. Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya, sebagai wujud

akuntabilitas kinerja terhadap rencana strategis, rencana kinerja dan alokasi anggaran

yang disediakan, maka fokus utama Laporan Akuntabilitas Kinerja Fakultas Hukum

Universitas Tanjungpura tahun 2023 adalah pembahasan tentang pencapaian hasi-hasil

dari sasaran strategis di atas dan sumber-sumber daya yang disediakan. Selain itu,

Laporan Akuntabilitas Kinerja Fakultas Hukum Universitas Tanjungpura tahun 2023

juga menguraikan permasalahan pencapaian kinerja serta strategi yang akan ditempuh

untuk mengatasi hal tersebut di masa depan.

Pengukuran capaian sasaran dan indikator kinerja Fakultas Hukum memuat

tentang informasi dari hasil-hasil yang telah diperoleh dalam melaksanakan kegiatan

yang ada dalam satu yaitu Rencana Kerja di Fakultas Hukum Universitas Tanjungpura

Tahun 2023. Hasil-hasil yang telah diperoleh melalui pengukuran kinerja berdasarkan

target dan indikator yang telah ditentukan. Tabel (terlampir) merupakan hasil capaian

kinerja selama tahun 2023.

A. Capaian Kinerja Organisasi

1. Perbandingan Target Dan Realisasi Tahun Ini

a. Target Dan Realisasi Lulusan Yang Berhasil Mendapat Pekerjaan

Langkah - langkah atau strategi yang dilakukan oleh Fakultas

Hukum dalam peningkatan lulusan yang mendapatkan pekerjaan adalah :
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1) Mempersiapkan lulusan sesuai kompetensi yang diperlukan oleh dunia

kerja, maka digulirkan kebijakan agar tiap perguruan tinggi

membentuk Pusat Pengembangan Karir.

2) Mensosialisasikan dan menginformasikan kepada lulusan tentang

pembukaan penerimaan bagi lulusan S1 yang ingin studi lanjut

program studi S2 di berbagai Perguruan Tinggi Negeri dengan

meningkatkan kerjasama dengan Perguruan tinggi Negeri maupun

swasta baik dalam maupun luar negeri dan peluang – peluang

tersedianya beasiswa baik dalam maupun luar negeri.

3) Mensosialisasikan program kewirausahaan, menyelekasi proposal

kewirausahaan bagi mahasiswa serta pelaksanaan dan pendampingan.

b. Target Dan Realisasi Yang Menjadi Wiraswasta.

Indikator ini, sangat penting bagi Fakultas Hukum dalam rangka

menggambarkan kualitas layanan lulusan. Jika lulusan Fakultas Hukum

cepat dapat pekerjaan, melambangkan relevansi layanan tinggi. Lulusan

Fakultas Hukum banyak yang melanjutkan studi menunjukkan bahwa

Fakultas Hukum mampu membekali lulusannya agar bisa diterima di PT

lain untuk studi lanjut. Menjadi wiraswastawan dengan pendapatan

cukup merupakan indikator yang menunjukkan Fakultas Hukum mampu

membekali lulusannya dengan untuk berwiraswasta, ini berarti kurikulum

prodi di Fakultas Hukum mampu membekali calon lulusannya untuk

berwiraswasta.

c. Target Dan Realisasi Yang Melanjutkan Studi;

Fakultas Hukum Universitas Tanjungpura tahun akademik

2023/2024 dalam IKU Dekan Kepada Rektor lulusan fakultas hukum

yang melanjutkan studi ditargetkan sebanyak 20 orang lulusan. Realisasi

dari hasil dari tracer study terdata sebanyak 10 orang alumni melanjutkan

studi ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi (magister) baik di
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lingkungan Universitas Tanjungpura maupun diluar. Jumlah 10 orang

alumni yang terdata melanjutkan studi ini, sebenarnya masih bisa terus

bertambah. Permasalahan belum maksimalnya pendataan alumni fakultas

hukum Untan yang melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi

disebabkan metode tracer study yang menggunakan Kuesioner dan telpon

yang tentunya dalam pelaksanaannya masih banyak terkendala. Selain itu

informasi terkait dengan tracer study belum sepenuhnya dipahami oleh

alumni.

d. Target Dan Realisasi Yang Menghabiskan Paling Sedikit 20 (Dua Puluh)

Sks Di Luar Kampus;

Kebijakan Fakultas Hukum terkait dengan pelaksanaan MBKM

yang merupakan salah satu Iku Dekan kepada rektor pada laporan

triwulan ke 4, mentargetkan 30 persen dari jumlah mahasiswa yang bisa

mengikuti program MBKM. Terkait dengan target tersebut diarahkan

pada dua kegiatan MBKM, yaitu MBKM yang dilaksanakan oleh

kementerian dan yang dilaksanakan secara mandiri. Dari pelaksanaan

kegiatan MBKM tersebut dapat direalisasikan sebanyak 680 mahasiswa

dan hasilnya telah dilakukan konversi sebanyak 20 sks. Capaian tersebut

melebihi target yang ditentukan. Hal tersebut telah dioptimalkan dengan

adanya program dana hibah PKKM dari Kementerian, kemudian

optimalisasi program KKN Magang yang telah berjalan dengan

disesuaikan dengan MBKM sehingga programnya bisa dilaksanakan

selama 3 bulan dan dapat dikonversikan menjadi SKS. Sehingga

capaiannya melebihi dengan persentase 73,7 persen.

e. Target Dan Realisasi Mhs Meraih Prestasi Paling Rendah Tingkat

Nasional

Indikator ini sangat penting bagi Fakultas Hukum karena kegiatan

mahasiswa di luar kampus memberikan pengalaman riil lapangan yang
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akan menjadi tempat kerjanya setelah lulus nanti. Prestasi minimal

tingkat nasional memberikan pengalaman kompetisi mahasiswa secara

hard skill maupun soft skill. Sementara itu, lapangan pekerjaan bagi

lulusan tahun pertama mensyaratkan kedua kompetensi tersebut.

Mahasiswa akan mempunyai karakter kepemimpinan, ulet, dan mampu

berkomunikasi, yang dibutuhkan stakeholders.

f. Target Dan Realisasi Dosen Yang Berkegiatan Tri Dharma Di Kampus

Lain, Dan Bekerja Sebagai Praktisi Di Dunia Industri

Kegiatan Tridharma merupakan kewajiban bagi Dosen di setiap

Perguruan Tinggi. Kegiatan Tridharma meliputi kegiatan pendidikan,

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan Tridharma dapat

dilaksanakan di dalam dan diluar perguruan tinggi. Terkait dengan hal

tersebut Fakultas hukum dalam laporan triwulan ke 4 tahun 2023

mentargetkan sebanyak 21 orang bagi dosen yang mengajar di kampus

lain maupun yang bekerja sebagai praktisi di dunia industri.untuk

mewujudkan target tersebut, Fakultas Hukum berupaya yang melakukan

kerja sama dengan berbagai perguruan tinggi dan pihak swasta. Realisasi

dari kegiatan tersebut dapat diperoleh data sebanyak 14 Dosen dengan

rincian, bekerja di dunia industri sebanyak 6 orang, dan berkegiatan

tridharma sekaligus membina mhs 8 orang.

g. Target Dan Realisasi Keluaran Penelitian Dan Pengabdian Kepada

Masyarakat Yang Berhasil Mendapat Rekognisi Internasional Atau

Diterapkan Oleh Masyarakat Per Jumlah Dosen.

Kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat merupakan

bagian dari tridharma Perguruan Tinggi. Kegiatan Penelitian dan

Pengabdian kepada masyarakat dapat didanai DIPA maupun dana dari

mitra. Hasil dari Penelitian dan Pengabdian kepada masyarakat tentunya

harus memberikan kontribusi yang positif baik kepada lembaga

perguruan Tinggi maupun kepada mitra atau masyarakat. Terkait dengan

35



hal tersebut Fakultas Hukum pada Laporan Triwulan ke 4 mentargetkan

0,14 jumlah penelitian yang mendapatkan rekognisi internasional atau

yang diterapkan oleh masyarakat. Realisasi dari target yang telah

ditentukan sebanyak 2 artikel pada jurnal internasional dengan dosen

yang terlibat sebanyak 8 orang dosen.

h. Target Dan Realisasi Mata Kuliah Yang Menggunakan Metode

Pembelajaran Pemecahan Kasus (Case Method) Atau Pembelajaran

Kelompok Berbasis Proyek (Team-Based Project) Sebagai Sebagian

Bobot Evaluasi.

Kurikulum merupakan bagian yang sangat penting dan strategis

dalam penyelenggaraan pendidikan di perguruan tinggi. Kurikulum

terdiri dari berbagai mata kuliah yang disusun guna mendukung capaian

pembelajaran lulusan yang telah ditentukan oleh Fakultas Hukum Untan.

Sesuai IKU dekan tahun 2023, di Bidang metode pembelajaran yang

menggunakan metode pemecahan kasus atau pembelajaran kelompok

berbasis proyek, Fakultas Hukum pada Triwulan ke 4 telah menetapkan

target 24 mata kuliah dari 78 mata kuliah yang ada di prodi sarjana

fakultas Hukum Untan. Dalam laporan Triwulan ke 4 diperoleh data

sebanyak 24 mata kuliah yang menggunakan metode pemecahan kasus

atau pembelajaran kelompok berbasis proyek. dari data tersebut dapat

dikatakan bahwa target yang ditetapkan dapat direalisasikan semua.

i. Target Dan Realisa Persentase Program Studi S1 Dan D4/D3/D2 Yang

Memiliki Akreditasi Atau Sertifikat Internasional Yang Diakui

Pemerintah.

Prodi yang ada di lingkungan Fakultas Hukum telah terakreditasi

dengan kualifikasi untuk Prodi S1 Kualifikasi A. Prodi MH, Kualifikasi

Baik sekali, dan prodi MKN Kualifikasi B. Prodi Sarjana saat ini masih
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dalam tahap persiapan untuk mengusulkan ISK dan akreditasi

Internasional.

2. Perbandingan Antara Realisasi Kinerja Serta Capaian Kinerja Tahun

Ini Dengan Tahun Lalu.

a. Lulusan Yang Melanjutkan Studi;

Fakultas Hukum Universitas Tanjungpura tahun akademik

2023/2024 dalam IKU Dekan Kepada Rektor pada triwulan ke 3

mentargetkan sebanyak 45% dengan capaian lulusan S1 dan D4/D3/D2

yang berhasil mendapat pekerjaan, melanjutkan studi, atau menjadi

wiraswasta sebanyak 32.5%. hasil dari tracer study pada laporan triwulan

ke 3 diperoleh data sebanyak 10 orang alumni fakultas hukum untan

yang melanjutkan studi ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi

(Magister) baik di lingkungan Universitas Tanjungpura maupun diluar.

Sedangkan pada triwulan ke 4 menargetkan alumni yang melanjutkan

studi sebanyak 60% dengan capaian lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang

berhasil mendapat pekerjaan, melanjutkan studi, atau menjadi wiraswasta

sebanyak 43.9% . Hasil dari tracer study pada laporan Triwulan ke 4

diperoleh data sebanyak 10 orang alumni yang melanjutkan studi.

Perbandingan ini menunjukan bahwa alumni Fakultas hukum yang

melanjutkan studi masih belum dapat dilakukan pembaruan data

dikarenakan penerimaan mahasiswa baru dimulai pada triwulan 3 atau

semester gasal.

b. Mahasiswa Yang Menghabiskan Paling Sedikit 20 (Dua Puluh) Sks Di

Luar Kampus.

MBKM yang dilaksanakan Fakultas Hukum pada triwulan ke 3

mentargetkan sebanyak 22.50% dengan capaian sebanyak 34%. kegiatan

MBKM yang diikuti oleh mahasiswa adalah kegiatan yang dilaksanakan

oleh Kementerian. Dari kegiatan tersebut diperoleh data sebanyak 680

mahasiswa yang telah menghabiskan paling sedikit 20 SKS diluar

37



kampus dan semuanya telah dikonversi kedalam 20 Sks. Kegiatan

MBKM pada triwulan ke 4, fakultas mentargetkan sebanyak 30%.

Dalam laporan triwulan ke 4 diperoleh data sebanyak 680 mahasiswa

yang telah menghabiskan paling sedikit 20 sks. Data tersebut

menunjukan adanya peningkatan dari periode sebelumnya, kedepannya

jumlah mahasiswa yang menghabiskan minimal 20 Sks dapat terus

ditingkatkan.

c. Dosen Yang Berkegiatan Tri Dharma Di Kampus Lain

Dosen Fakultas hukum Untan yang melakukan kegiatan Tridharma

di perguruan tinggi lain, bekerja sebagai praktisi didunia industri, dan

membimbing mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling rendah

tingkat nasional untuk tahun 2023 triwulan ke 3 realisasinya sebanyak 14

orang. Sedangkan pada triwulan 4 realisasinya sebanyak 14 orang dan

yang bekerja sebagai praktisi di dunia industri sebanyak 6 orang dan

berkegiatan tridharma sekaligus membina mahasiswa 8 orang . Data

tersebut menunjukan bahwa realisasi dosen yang berkegiatan tridharma

Perguruan tinggi masih sama, kedepannya agar dapat lebih ditingkatkan.

d. Realisasi Keluaran Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat Yang

Berhasil Mendapat Rekognisi Internasional Atau Diterapkan Oleh

Masyarakat Per Jumlah Dosen.

Bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat merupakan

bidang yang utama selain bidang pendidikan. Bidang tersebut merupakan

bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. Oleh karena itu, perencanaan

di bidang penelitian dan pengabdian mendapat perhatian yang sama

sebagaimana bidang pendidikan. Realisasi penelitian dan PKM dosen

pada triwulan ke 3 yang berhasil mendapatkan rekognisi internasional

dari 1 Target yang ditetapkan, dalam realisasinya terdapat 1 artikel oleh 1

dosen yang mendapat rekognisi internasional . Sedangkan pada triwulan
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4 dapat terdapat artikel pada jurnal internasional pada 8 dosen yang

mendapat rekognisi internasional.

e. Mata Kuliah Yang Menggunakan Metode Pembelajaran Pemecahan

Kasus (Case Method) Atau Pembelajaran Kelompok Berbasis Projek

(Team-Based Project) Sebagai Sebagian Bobot Evaluasi.

Kurikulum merupakan bagian yang sangat penting dan strategis

dalam penyelenggaraan pendidikan di perguruan tinggi. Kurikulum

terdiri dari berbagai mata kuliah yang disusun guna mendukung capaian

pembelajaran lulusan yang telah ditentukan oleh Fakultas Hukum Untan.

Sesuai IKU dekan tahun 2023, di Bidang metode pembelajaran yang

menggunakan metode pemecahan kasus atau pembelajaran kelompok

berbasis proyek, pada triwulan ke 3 direalisasikan sebanyak 78 dokumen

dari total 84 matakuliah dan dari data tersebut terdapat 24 RPS yang

menggunakan metode penyelesaian kasus atau pembelajaran kelompok

berbasis proyek. sedangkan pada triwulan ke 4 realisasi mata kuliah yang

menggunakan metode penyelesaian kasus atau pembelajaran kelompok

berbasis proyek sebanyak 24 mata kuliah. Dari data tersebut dapat

dikatakan bahwa jumlah mata kuliah yang menggunakan metode tersebut

masih sama sehingga perlu untuk ditingkatkan..

f. Persentase Program Studi S1 Dan D4/D3/D2 Yang Memiliki Akreditasi

Atau Sertifikat Internasional Yang Diakui Pemerintah.

Prodi yang ada di lingkungan Fakultas Hukum telah terakreditasi

dengan kualifikasi untuk Prodi S1 Kualifikasi A. Prodi MH, Kualifikasi

Baik sekali, dan prodi MKN Kualifikasi B. Pada triwulan ke 3 prodi S1

untuk mendapatkan pengakuan akreditasi internasional belum bisa

diwujudkan. Pada Prodi Sarjana saat ini masih dalam tahap persiapan

untuk mengusulkan ISK dan akreditasi Internasional.
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3. Analisis Penyebab Keberhasilan Atau Kegagalan Serta Rekomendasi

a. Lulusan Yang Melanjutkan Studi;

Keberhasilan pada triwulan ke 4, dalam merealisasikan alumni

Fakultas Hukum yang melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi,

tentunya tidak terlepas dari kebijakan dan komitmen pimpinan dan

civitas akademika untuk selalu meningkatkan dalam menjalin

komunikasi yang baik antara fakultas dengan alumni. Kebijakan yang

telah diambil oleh fakultas adalah mensosialisasikan arti pentingnya

kegiatan tracer study kepada alumni. Membangun tracer study secara

digital untuk memudahkan bagi alumni memberikan informasi terkait

dengan statusnya hingga saat ini.

b. Mahasiswa yang Menghabiskan Paling Sedikit 20 (Dua Puluh) Sks Di

Luar Kampus.

Fakultas Hukum dalam pelaksanaan MBKM pada triwulan ke 3

merealisasikan 423 mahasiswa yang menghabiskan paling sedikit 20

SKS di luar kampus, sedangkan pada triwulan ke 4 mahasiswa yang

menghabiskan minimal 20 Sks di luar kampus dengan total sebanyak

660 mahasiswa. Data tersebut menunjukan adanya peningkatan dari segi

kuantitas, kedepannya jumlah mahasiswa yang menghabiskan minimal

20 Sks dapat terus ditingkatkan.

Peningkatan jumlah mahasiswa yang menghabiskan minimal 20

sks diluar kamus dari triwulan 4 ini, tidak terlepas dari komitmen

pimpinan dan segenap unsur di fakultas untuk mewujudkan iku dekan

kepada rektor ditargetkan 30 % dari jumlah mahasiswa aktif. Kebijakan

yang yang dilakukan oleh pimpinan yaitu mendorong mahasiswa untuk

mengikuti kegiatan MBKM Kementerian. Selain itu Fakultas Juga

menyelenggarakan Kegiatan MBKM mandiri di lingkungan fakultas

Hukum Untan. Adapun kegiatan MBKM Mandiri meliputi, Magang,

penelitian independen, bina desa, kewirausahaan, dan program
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kemanusiaan. Kegiatan tersebut tentunya memberikan kontribusi dalam

upaya pencapaian iku dekan kepada rector. Kelemahan dalam pedoman

MBKN adalah rekognisi matakuliah maksimal 20 sks, hal ini menjadi

problem bagi mahasiswa yang memiliki IPK di atas 3 maka ada 4 sks

atau 2 mata kuliah yang tidak bias diakui, hal ini akan berdampak pada

penyelesaian masa studi akan lebih panjang, hal ini menyebabkan tidak

berminatnya mahasiswa untuk mengikuti program MBKM. kedepannya

untuk kebijakan dari kementerian bahwa SKS yang dapat dikonversi

adalah 10 SKS maka kemungkinan akan terjadi peningkatan lagi untuk

capaian MBKM pada tahun 2024 mendatang.

c. Dosen Yang Berkegiatan Tri Dharma Di Kampus Lain,

Dosen Fakultas hukum Untan yang melakukan kegiatan Tridharma

di perguruan tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di dunia industri, dan

membimbing mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling rendah

tingkat nasional untuk tahun 2023 Dosen bekerja di dunia industri

sebanyak 6 orang, dan berkegiatan tridharma sekaligus membina mhs 8

orang, sehingga total menjadi 14 dosen. Data tersebut menunjukan bahwa

realisasi dosen yang berkegiatan tridharma Perguruan tinggi masih sama,.

Perlu disampaikan juga permasalah terkait dengan perkembangan khusus

terkait dengan dosen yang melakukan kegiatan tri dharma dan yang

bekerja sebagai praktisi di dunia bahwa fakultas hanya sekedar

memberikan rekomendasi atas permintaan perguruan tinggi, begitu juga

dosen bekerja sebagai praktisi, posisi fakultas sifatnya pasif atau

menunggu permintaan. Kondisi yang demikian ini menyebabkan

perkembangan dosen melaksanakan tridharma dan bekerja sebagai

praktisi menjadi lambat.

d. Target dan Realisasi Dosen tetap berkualifikasi S3

Jumlah dosen tetap Fakultas Hukum Untan sampai akhir Desember

sebanyak 56 orang, yang berkualifikasi akademik S3 sebanyak 16 orang,
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atau sekitar 26%. Sedangkan target dosen tetap yang berkualifikasi S3

tahun 2023 ini sebanyak 16 orang atau sekitar 25 %.

Nilai capaian target realisasi sebesar 100%. Hal ini karena target

tersebut dihitung dari dosen yang telah berkualifikasi S3 sebanyak 16

orang. telah direncanakan kerjasama antara Fakultas Hukum Universitas

Tanjungpura dan Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret untuk

melaksanakan program doktor, hal ini akan meningkatkan jumlah dosen

yang akan melanjutkan studi ke jenjang doktoral / S3.

e. Target dan Realisasi Dosen Tetap Memiliki Sertifikat kompetensi /

Profesi Yang Diakui Oleh Industri Dan Dunia Kerja

Hampir seluruh dosen tetap Fakultas Hukum yang memiliki

sertifikat kompetensi / profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja.

Dari yang ditargetkan sebanyak 26 orang dosen, namun sampai akhir

tahun mencapai 60 orang dosen yang memiliki sertifikasi kompetensi /

profesi yang bersertifikat nasional. Dimulai dari Sertifikasi Dosen

(SERDOS), Pelaksanaan Pelatihan Tatap Muka, Editor Buku, Sertifikasi

Manajemen Risiko (CRP, CRA), Sertifikasi Auditor Mutu Internal

(AMI), Sertifikasi Arbitrase (C.P.Arb) dan Seritikasi Mediator (CPM).

Sertifikasi diikuti dosen dengan mendaftarkan diri pada badan/Lembaga

yang melaksanakan atau adanya Kerjasama terlebih dahulu dengan

badan/Lembaga yang bersangkutan. Selain aktif menggali informasi

tentang pelaksanaan sertifikasi kompetensi / profesi, mendorong minat

dosen dan tendik untuk mengikuti sertifikasi kompetensi/ profesi juga

perlu ditingkatkan.

f. Keluaran Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat Yang Berhasil

Mendapat Rekognisi Internasional Atau Diterapkan Oleh Masyarakat Per

Jumlah Dosen.
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Bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat merupakan

bidang yang utama selain bidang pendidikan. Bidang tersebut merupakan

bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. Oleh karena itu, perencanaan

di bidang penelitian dan pengabdian mendapat perhatian yang sama

sebagaimana bidang pendidikan. Realisasi penelitian dan PKM dosen

direalisasikan sebanyak 2 artikel yang mendapat rekognisi internasional.

Dari data tersebut menunjukkan bahwa sedikit sekali dosen yang

melakukan penelitian yang mendapatkan rekognisi internasional atau

diterapkan oleh masyarakat, hal ini disebabkan faktor internal dan faktor

eksternal. Factor internal dosen melakukan penelitian hanya sekedar

melepaskan kewajiban, dan hasil penelitiannya tidak dipublikasikan

alasannya memakan waktu tenaga dan biaya yang cukup mahal. Factor

external untuk memasukkan ke jurnal menunggu antrian yang panjang

dan biaya yang mahal sehingga dosen dalam melakukan penelitian tidak

dipublikasikan. Kedepanya perlu adanya upaya peningkatan kuantitas

maupun kualitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dengan

melakukan pelatihan penulisan jurnal dan memberikan penghargaan

kepada dosen yang berhasil menerbitkan artikel ke jurnal nasional

maupun internasional yang terakreditasi. Terkait dengan pengabdian

kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen FH yang saat ini lebih

mengarah kepada penyuluhan dan sosialisasi hukum, kedepannya akan

dilakukan PKS kepada instansi pemerintah atau swasta, sehingga

pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat disinergikan dengan

berbagai kegiatan yang ada di instansi pemerintah atau swasta, sehingga

hasil dari pengabdian kepada masyarakat dapat diterapkan oleh pihak-

yang berkepentingan.

g. Target Dan Realisasi Program Studi Yang Melaksanakan Kerjasama

Dengan Mitra
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Prodi Program Sarjana Fakultas Hukum Untan telah melaksanakan

Kerjasama dengan mitra memiliki nilai persentase capaian terhadap

target sebesar 100%. Bentuk Kerjasama lebih banyak dilaksanakan dalam

bentuk kerja praktek dan magang bagi mahasiswa Fakultas Hukum yang

berada di semester 5 (lima) atau 7 (tujuh), selain itu ada juga dalam

bentuk seminar, kuliah umum, rekam sidang Tipikor dengan KPK,

teleconference dengan Mahkamah Konstitusi, Kejaksaan Tinggi,

Pemprov Kalbar, Kemenkumham, Ombudsman, Pengadilan, Pemerintah

Kabupaten Kubu Raya, dan perusahan swasta. Berkat adanya dorongan

dari Pimpinan Fakultas beserta jajaran untuk senantiasa meningkatkan

upaya menjalin Kerjasama dengan instansi baik dalam maupun luar

negeri. Diharapkan kedepan Prodi Sarjana akan memiliki Kerjasama

dengan mitra sehingga akan memberikan dampak yang positif bagi

seluruh stakeholder yang ada.

h. Mata Kuliah Yang Menggunakan Metode Pembelajaran Pemecahan

Kasus (Case Method) Atau Pembelajaran Kelompok Berbasis Proyek

(Team-Based Project) Sebagai Sebagian Bobot Evaluasi.

Meningkatnya penggunaan metode penyelesaian kasus atau

pembelajaran kelompok berbasis proyek pada laporan triwulan ke 4,

disebabkan karena sebagian dosen yang mengajar mata kuliah tertentu

sudah menerapkan metode penyelesaian kasus atau pembelajaran

kelompok berbasis proyek, namun secara normatifnya belum semuanya

dituangkan dalam RPS, sehingga ketika metode tersebut menjadi IKU

dekan kepada Rektor, maka dosen-dosen melakukan revisi RPS dengan

mencantumkan metode tersebut. Kedepanya akan diadakan revisi secara

menyeluruh untuk memastikan mata kuliah apa saja yang bisa

menggunakan metode penyelesaian kasus dan pembelajaran kelompok

berbasis proyek. Sehingga kurikulum yang ada dapat mewujudkan

capaian pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan pengguna lulusan.
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i. Program Studi S1 Dan D4/D3/D2 Yang Memiliki Akreditasi Atau

Sertifikat Internasional Yang Diakui Pemerintah.

Fakultas Hukum Untan hanya memiliki 1 Program studi sarjana,

dan terakreditasi A. dan belum terakreditasi Internasional, hal ini

disebabkan bahwa prodi sarjana Fakultas hukum memenuhi indikator

yang dipersyaratkan untuk mendapatkan akreditasi internasional, pihak

universitas mendorong semua program studi yang terakreditasi A untuk

melakukan persiapan untuk mengajukan akreditasi Internasional. Prodi

Sarjana Fakultas Hukum mulai dari sekarang mempersiapkan berbagai

kegiatan bersama dengan LP3M dalam rangka pemenuhan indikator yang

dipersyaratkan tersebut.

j. Capaian Rata-Rata Predikat SAKIP SATKER Minimal BB

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah atau biasa disebut

SAKIP merupakan bentuk program pemerintah dalam rangka

mewujudkan akuntabilitas kinerja yang diterapkan secara berjenjang

mulai dari tingkat kementerian hingga tingkat satuan kerja (SATKER).

Penerapan akuntabilitas dilakukan mulai dari perencanaan (rencana

strategis dan perjanjian kinerja), pengukuran kinerja, pengelolaan kinerja,

pelaporan kinerja, review hingga evaluasi kinerja.

Berkat dukungan dari pimpinan Universitas, Fakultas dan Lembaga

di Lingkungan Universitas Tanjungpura, maka predikat Sakip yang

dicapai satker adalah A (predikat terbaik). Target tersebut dapat dicapai

secara baik dengan merujuk hasil penilaian dari kementrian.

k. Capaian Rata-Rata Nilai Kinerja Anggaran Atas Pelaksanaan

RKA-KL/SATKER Minimal 80

Capaian kinerja anggaran Fakultas Hukum Untan 2023 mencapai

98,24 % dari 90% yang ditargetkan. Faktor yang menjadi penilaian

adalah:
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1) Penyerapan anggaran; yakni membandingkan penyerapan dengan

realisasi anggaran.

2) Konsistensi, yakni adanya konsistensi antara penyerapan anggaran

dengan perencanaan

3) Capaian output, yakni capaian keluaran output yang terukur. Dan

4) Efisiensi, yakni mengukur efisiensi terhadap pengeluaran anggaran

untuk program/kegiatan terhadap pagu yang dialokasikan.

Pelaksanaan program kegiatan tahun 2023, Fakultas Hukum

memfokuskan pada peningkatan kinerja berbasis anggaran, dimana

anggaran yang dialokasikan untuk menunjang program dan kegiatan

yang mengarah pada implementasi Indikator kinerja Utama (IKU)

4. Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumberdaya

a. Sumber Daya Dosen

Fakultas Hukum universitas Tanjungpura hingga saat ini memiliki

3 prodi yaitu Prodi Sarjana, Prodi Magister Hukum dan Prodi Magister

Kenotariatan. Pada tahun 2023 memiliki Sumber daya Dosen sebanyak

57 dosen, dengan kualifikasi: 16 Orang Doktor (S3) dan 40 orang

Magister (S2). Dari segi jabatan terdiri dari Guru Besar sebanyak 2

Orang Lektor Kepala 21 Orang, Lektor 20 orang, Asisten Ahli 13

orang. Penggunaan sumber daya Dosen dalam melaksanakan tridharma

Perguruan Tinggi, khususnya bidang pendidikan didistribusikan setiap

semester (Gasal dan Genap) dalam tim teaching. Realisasinya selama

ini tidak ada kendala yang berarti, artinya proses pembelajaran dapat

berjalan lancar. Namus yang perlu mendapatkan perhatian yang serius,

ketika terkait dengan nisbah dosen dengan mahasiswa. Dari sisi

kuantitas Dosen sangat terbatas, sehingga rasio dosen secara idealnya 1:

40, jika melihat dalam PD DIKTI rasio dosen dengan mahasiswa di

fakultas hukum untuk tahun akademik 2023/2024 dengan rasio 1:32,54
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, kondisi ini tentunya perlu diwaspadai terkait dengan Pemantauan yang

dilakukan oleh BAN PT dalam menentukan akreditasi prodi.

b. Sumber Daya Mahasiswa

Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) di tingkat nasional dan

internasional masih rendah dan penghargaan terhadap perolehan

prestasi mahasiswa masih rendah. Pelatihan dan pembimbingan

kegiatan kemahasiswaan belum direncanakan secara maksimal dan

Sarana dan fasilitas latihan kegiatan kemahasiswaan masih kurang.

Jumlah mahasiswa pada tahun 2023 mengalami penurunan cukup

signifikan jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya dikarenakan

ditiadakannya afirmasi untuk kelas mandiri.

c. Sumberdaya Tendik

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Untan telah

memiliki sumber daya manusia (SDM) sebagai tenaga pendidik dan

sebagai tenaga kependidikan.

Dalam lima tahun terakhir, formasi pegawai untuk posisi Dosen

yang diberikan pemerintah pada hampir semua PTN termasuk untan,

kecenderungannya mengalami penurunan. Jumlah Dosen CPNS yang

masuk relatif sedikit, tidak sebanding dengan jumlah Dosen yang purna

dan meninggal, sehingga selalu terjadi defisit Dosen PNS setiap.

Formasi tenaga kependidikan dari pemerintah, baik CPNS maupun

PPPK dalam lima tahun terakhir tidak ada sama sekali. Sehingga dapat

kita lihat pada jumlah tenaga kependidikan terus mengalami penurunan

sebagai akibat dari adanya tenaga kependidikan yang purna tugas dan

meninggal. Dengan dukungan SDM seperti tersebut di atas, Untan

diharapkan dapat melaksanakan tugas pokok dan fungsinya secara

optimal sesuai dengan harapan pemerintah dan masyarakat, khususnya

stakeholders. Harapan ini bukan sesuatu yang berlebihan, terutama

apabila Untan mampu menyusun perencanaan yang baik (rasional dan
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realistik). Meskipun demikian, upaya peningkatan kualitas dan jumlah

SDM harus tetap dilanjutkan seiring dengan perkembangan Untan

secara keseluruhan

d. Sumber Sarpras (Prasarana, Sarana, Teknologi)

Dalam pengembangannya, potensi aset yang begitu besar di

kampus daerah belum secara maksimal diberdayakan, Infrastruktur

penelitian kurang memadai dan sumber daya manusia pendukung

belum berkembang, sehingga berdampak pada kurang efektif dan

efisien pengelolaan penelitian. Sarana dan prasarana belum sepenuhnya

sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan layanan akademik dan

nonakademik yang terintegrasi. Persaingan antara PTN dan PTS lain

yang terus dinamis mengembangankan potensi sarprasnya dalam

meningkatkan kualitas pendidikan dan Sarpras yang semakin

kehilangan fungsinya akibat aging problem (penuaan)

B. Realisasi Serapan Anggaran Tahun 2023

1. Meningkatnya Kualitas Lulusan Perguruan Tinggi

Sasaran strategis meningkatnya kualitas Pendidikan tinggi ada 2 (dua)

indikator kinerja yaitu:

a. Persentase lulusan yang berhasil mendapat pekerjaan, melanjutkan

studi atau menjadi wirausaha dengan capaian 219 orang atau (43,9%)

selama jangka waktu periode bulan Januari sampai dengan Desember

2023 atau selama 4 (empat) triwulan. Anggaran yang disediakan

sebesar Rp. 1.277.900.000,- dengan serapan Rp. 1.260.135.000,- atau

(99.15%).

b. Presentase lulusan S1 yang menghabiskan waktu 20 (dua puluh) SKS

diluar kampus dengan capaian sebanyak 660 orang atau (73,7%)

selama jangka waktu periode bulan Januari sampai dengan Desember

2023 atau selama 4 (empat) triwulan. Anggaran yang telah disediakan
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sebesar Rp. 520.000.000,- dengan serapan Rp. 519.780.200,- atau

(99,96%).

2. Meningkatnya Kualitas Dosen Pendidikan Tinggi

Sasaran strategis meningkatnya kualitas Dosen Pendidikan tinggi ada 3

(tiga) indikator kinerja yaitu:

a. Persentase dosen yang berkegiatan tridharma di kampus lain, di

QS100, bekerja di dunia industri atau membimbing mahasiswa yang

meraih prestasi paling rendah 5 (lima) tahun terakhir. Dengan target

sebanyak 11 (Sebelas) Orang dengan capaian 14 (Empat Belas) orang

atau (100%) dengan capaian selama jangka waktu periode bulan

Januari sampai Desember 2023 atau selama 4 (empat) triwulan.

Anggaran yang telah disediakan sebesar Rp.0,- dengan serapan Rp.

0,-, dana hanya tersedia pada rubrik remunerasi untuk dosen yang

membimbing mahasiswa prestasi

b. Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3; memiliki sertifikat

kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja; atau

berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia industri, atau dunia

kerja. Dengan capaian 49 (empat puluh sembilan) orang atau (100%)

dengan capaian selama jangka waktu periode bulan Januari sampai

dengan Desember 2023 atau selama 4 (empat) triwulan. Anggaran

yang telah disediakan sebesar Rp. 470.000.000,- dengan serapan Rp.

461.815.200,- atau (98,26%).

c. Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang

berhasil mendapat rekognisi internasional atau diterapkan oleh

masyarakat per jumlah dosen. dengan perolehan sebanyak 2 artikel

bereputasi internasional dengan 8 dosen penulis dengan capaian

selama jangka waktu periode bulan Januari sampai dengan Desember

2023 atau selama 4 (empat) triwulan. Anggaran yang telah disediakan

sebesar Rp. 2.030.000.000,- dengan serapan Rp. 2.030.000.000,- atau

(100%).
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3. Meningkatan Kualitas Kurikulum Pembelajaran

a. Persentase program studi S1 yang melaksanakan kerja sama dengan

mitra. Dengan target sebanyak 10 (sepuluh) kerja sama kerja sama

dengan capaian 14 (empat belas) kerja sama atau (100%) dengan

capaian selama jangka waktu periode bulan Januari sampai dengan

Desember 2023 atau selama 4 (empat) triwulan. Anggaran yang telah

disediakan sebanyak 10.000.000 dengan serapan Rp. 8.600.000,- atau

(86%)

b. Persentase mata kuliah S1 yang menggunakan metode pembelajaran

pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis

proyek (team-based project) sebagai sebagian bobot evaluasi. Dengan

dengan capaian 24 (dua puluh empat) mata kuliah atau (36,9%)

dengan capaian selama jangka waktu periode bulan Januari sampai

dengan Desember 2023 atau selama 4 (empat) triwulan. Anggaran

yang telah disediakan sebesar Rp. 50.000.000,- dengan serapan Rp.

45.964.500,- atau (91,93%).

c. Persentase program studi S1 yang memiliki akreditasi atau sertifikat

internasional yang diakui pemerintah. Dengan target sebanyak 1 (satu)

Program Studi dengan capaian 1 (satu) Program Studi atau (100%)

dengan capaian selama jangka waktu peritode bulan Januari sampai

dengan Desember 2023 atau selama 4 (empat) triwulan. Anggaran

yang telah disediakan sebesar Rp. 10.000.000,- dengan serapan Rp. 0,-

atau (0%).

4. Meningkatnya Tata Kelola Satuan Kerja di Lingkungan Ditjen Pendidikan

Tinggi

a. Rata-rata Predikat SAKIP Satker minimal A.

b. Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L Satker

minimal 90. Dengan target sebanyak capaian selama jangka waktu

periode bulan Januari sampai dengan Desember 2023 atau selama 4

(empat) triwulan. Adapun jumlah Anggaran yang telah disediakan
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sebesar Rp. 10.165.130.000,- dengan serapan Rp. 9.985.808.875,- atau

(98.24%).
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Secara umum dapat disimpulkan bahwa sasaran strategis Fakultas Hukum

UNTAN yang telah ditetapkan dalam rencana kinerja tahun 2023 telah dapat

dicapai, walaupun dengan tingkat capaian yang belum maksimal mencapai 100%

untuk beberapa indikator kegiatan yang dilakukan di Fakultas Hukum UNTAN.

Pencapaian sasaran tersebut menunjukkan adanya komitmen dari pemimpin

Fakultas Hukum UNTAN untuk berkontribusi dalam proses pendidikan dan

pengajaran di bidang ilmu hukum. Keberhasilan dan ketidakberhasilan capaian

kinerja sasaran ini merupakan proses dalam rangka mewujudkan akuntabilitas

kinerja Fakultas Hukum UNTAN untuk dimasa mendatang. Hal tersebut dilakukan

dengan melaksanakan program secara optimal melalui pendekatan efisiensi dana

yang tersedia.

B. Saran dan Tindak Lanjut

Kedepan akan lebih dioptimalkan lagi pencapaian sasaran indikator kinerja

yang telah ditetapkan dengan saran dan tindak lanjut sebagai berikut:

1. Fakultas akan memfasilitasi dan mengatur waktu penjadwalan kegiatan

program MBKM dan meningkatkan dana untuk kegiatan tersebut serta akan

menambah jumlah kesempatan mahasiswa yang mengambil program MBKM.

2. Penyusunan rencana kegiatan kerja secara optimal sehingga daya serap

anggaran dapat maksimal (100%).

3. Meningkatkan dan memotivasi program pemenuhan Dosen untuk melanjutkan

program Doktor dengan dan meningkatkan bantuan biaya.
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TARGET KINERJA

No Sasaran
Kegiatan

Indikator Kinerja Utama Target Target
Unit
Kerja

UNTA
N

1 Meningkatnya
kualitas lulusan
pendidikan tinggi

IKU.1.1. Persentase lulusan S1 dan
D4/D3/D2 yang berhasil mendapat
pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi
wiraswasta.

60  75

IKU 1.2. Persentase mahasiswa S1 dan
D4/D3/D2 yang menghabiskan paling
sedikit 20 (dua puluh) sks di luar kampus;
atau meraih prestasi paling rendah tingkat
nasional.

20  25

2 Meningkatnya
kualitas dosen
pendidikan tinggi

IKU 2.1. Persentase dosen yang
berkegiatan tridarma di kampus lain, di
QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100
by subject), bekerja sebagai praktisi di
dunia industri, atau membina mahasiswa
yang berhasil meraih prestasi paling
rendah tingkat nasional dalam 5 (lima)

20 25

IKU 2.2. Persentase dosen tetap
berkualifikasi akademik S3; memiliki
sertifikat kompetensi/profesi yang diakui
oleh industri dan dunia kerja; atau berasal
dari kalangan praktisi profesional, dunia
industri, atau dunia kerja.

40 50

IKU 2.3. Jumlah keluaran penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat yang
berhasil mendapat rekognisi internasional
atau diterapkan oleh masyarakat per
jumlah dosen.

0,5  0,14

3 Meningkatnya
kualitas kurikulum
dan pembelajaran

IKU 3.1. Persentase program studi S1 dan
D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama
dengan mitra.

50  100

IKU 3.2. Persentase mata kuliah S1 dan
D4/D3/D2 yang menggunakan metode
pembelajaran pemecahan kasus (case
method) atau pembelajaran kelompok
berbasis projek (team-based project)
sebagai sebagian bobot evaluasi.

40  40



IKU 3.3. Persentase program studi S1 dan
D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau
sertifikat internasional yang diakui
pemerintah.

5 0 

4 Meningkatnya
tata kelola satuan
kerja di
lingkungan Ditjen
Pendidikan Tinggi

IKU 4.1. Rata-rata predikat SAKIP Satker
minimal BB

A A 

IKU 4.2. Rata-rata nilai Kinerja Anggaran
atas Pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal
80

90 90 

No

Kode

Nama Kegiatan Alokasi

1 4471.CAA Sarana Bidang Pendidikan Tinggi Rp. 564.000.000

2 4471.CBJ Prasarana Bidang Pendidikan Tinggi Rp.

1.200.000.000

3 4471.DBA Pendidikan Tinggi Rp.

8.401.130.000

TOTAL Rp.

10.165.130.000

Rektor Universitas Tanjungpura

Pontianak,   Maret 2023

Dekan Fakultas Hukum,
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